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“Merajut Asa, Merekam Jejak
Pengelolaan 5,5 JT ASN untuk
Wujudkan Asta Cita”

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, Salam sejahtera untuk
kita semua, Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang
Maha Esa, Majalah Digital atau Kepegawaian Negara hadir di tengah
kita. Edisi perdana ini mengusung semangat baru dalam
mendokumentasikan perjalanan reformasi birokrasi, khususnya dalam
pengelolaan 5,9 juta Aparatur Sipil Negara (ASN) yang menjadi ujung

tombak pembangunan nasional.

Frasa ‘Merajut Asa, Merekam
Jejak’ dipilih sebagai penjabaran
visi yang lebih konkret, yakni
setiap kebijakan, inovasi, dan
capaian yang diraih adalah
sebuah ‘rajutan’ menuju birokrasi
yang diimpikan. Sementara setiap
langkah, pembelajaran, dan
transformasi yang terjadi harus
menjadi ‘jejak’ yang terekam
dengan baik, sebagai bahan
evaluasi dan inspirasi bagi semua
pemangku kepentingan.

Tujuan akhir dari upaya ini adalah
terwujudnya Asta Cita. Dengan 9
terobosan kebijakan BKN di
sepanjang tahun ini, diharapkan
dapat mewujudkan manajemen
ASN yang lebih profesional,
berorientasi pada kinerja, dan
pro-karier dengan layanan
kepegawaian yang efisien dan
transparan.MajalahASN tidak
hanya melaporkan aktivitas
semata, tetapi juga membangun

Penanggung Jawab
Wisudo Putro Nugroho

narasi, menyebarkan semangat,
dan mengajak seluruh ASN untuk
terlibat aktif dalam proses
transformasi ini.

Kami menyadari bahwa
perjalanan ini penuh dinamika
dan tantangan. Semoga langkah
kecil ini dapat mewujudkan ASN
seluruh Indonesia yang penuh
integritas, berkinerja tinggi, dan
berdampak pada pelayanan
prima bagi masyarakat.

Akhir kata, terima kasih kami
sampaikan kepada seluruh tim
perakit narasi, para narasumber,
dan #Sobat BKN yang
menginspirasi. Selamat membaca
dan terus bersama kami dalam
merajut asa dan merekam jejak
untuk pengelolaan manajemen
ASN yang lebih baik.

Wassalamu’alaikum
Warahmatullahi Wabarakatuh,
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Prof. Zudan Arif Fakrulloh:

Melepas Hambatan Birokrasi dengan Digitalisasi

Zudan Arif Fakrulloh, SH, MH, mulai

menjabat sebagai Kepala Badan
Kepegawaian Negara (BKN) pada Januari
2025. Berangkat dari pengalaman awal meniti
karier birokratnya di Kementerian Dalam
Negeri hingga pernah dinobatkan sebagai Pj.
Gubernur Terbaik se-Indonesia tahun 2024
atas kinerjanya yang luar biasa di Sulawesi
Selatan, Prof. Zudan kian membuktikan
kiprahnya sebagai Kepala BKN.

Lahir di Sleman, 24 Agustus 1969, Prof. Dr.

Dikenal dengan reputasinya sebagai birokrat
modern dan visioner yang berhasil
mentransformasi digitalisasi layanan
kependudukan selama menjabat Dirjen
Dukcapil (2015-2023), Prof. Zudan
menorehkan kembali capaian gemilangnya
dengan merombak layanan manajemen ASN
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yang menghambat. Kurang lebih satu tahun
kepemimpinannya di BKN, Prof. Zudan
membawa BKN dikenal sebagai “Bapaknya
Para ASN” dan membuat perubahan
signifikan dalam sistem kepegawaian melalui
kebijakan pro-karier ASN untuk mendukung
Asta Cita Presiden dan visi-misi kepala
daerah.

Di era kepemimpinannya yang masih
terhitung baru di BKN, Prof. Zudan berhasil
mengakselerasi digitalisasi layanan
kepegawaian melalui penerapan ASN Digital
sehingga menjadi satu data dan satu platform
berbagi pakai dengan seluruh instansi
pemerintah pusat dan daerah. Hal ini
membawa Prof. Zudan meraih penghargaan
sebagai insan pemerintah yang berkontribusi
besar dalam mendorong penguatan

ekosistem kepercayaan digital nasional dalam
Digital Trust 360 Summit 2025. Digitalisasi ini
diiringi pula dengan semangat Prof. Zudan
yang memangkas hambatan-hambatan
birokrasi agar memudahkan para ASN. Mulai
dari pengusulan kenaikan pangkat yang
sebelumnya terbatas periode tertentu
menjadi setiap bulan; kemudahan
pencantuman gelar; hingga penerapan
standar pelayanan 5 hari.

Sosok yang lebih akrab disapa Prof. Zudan ini
juga mengakselerasi arah manajemen ASN
yang berorientasi sistem merit melalui
penerapan manajemen talenta secara masif.
Selama satu tahun terakhir, Prof. Zudan
berhasil membawa penerapan manajemen
talenta mengalami lompatan luar biasa
dengan peningkatan sebesar 188 persen, dari
sebelumnya hanya 42 instansi menjadi 121
instansi.

Di tengah peran besarnya mengelola jutaan
ASN, Prof. Zudan juga aktif sebagai Ketua
Dewan Pengurus KORPRI Nasional, dan

berdedikasi mendukung kemajuan bangsa
melalui sektor pendidikan sebagai Guru Besar
Hukum Termuda di Indonesia pada usia 35
tahun. la juga aktif sebagai Ketua Umum IKA
UNS periode 2025-2030 melalui Munas VI
IKA UNS di Solo (Agustus 2025). Baginya,
alumni adalah pilar penting dalam
memajukan kualitas pendidikan nasional.

Sepanjang kariernya, Prof. Zudan telah
menginisiasi lahirnya 18 Undang-Undang,
termasuk UU Pemerintahan Daerah dan UU
Desa. la juga mentransformasi layanan
kependudukan secara digital melalui inovasi
Face Recognition dan KTP Digital (IKD), dan
menjadi pelopor penerapan KTP digital di
ponsel, serta berhasil melakukan integrasi
data NIK dengan lebih dari 5.000 lembaga di
Indonesia.

S
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Reformasi Birokrasi
Harus Wujudkan Asta Cita dan Berdampak Ke Masyarakat

Oleh: Des

alam forum konsolidasi nasional
D seluruh pengelola manajemen ASN
se-Indonesia, Kepala Badan
Kepegawaian Negara (BKN) Prof. Zudan
mengajak seluruh Kementerian/Lembaga/
Daerah, dan para ASN untuk memastikan
implementasi Asta Cita benar-benar dirasakan
dampaknya oleh masyarakat. "Reformasi
birokrasi harus bergeser dari yang bersifat
administratif menjadi substantif, yaitu
reformasi yang benar-benar melindungi ASN,
dan memudahkan urusan publik, serta
memberikan pengalaman layanan yang
membahagiakan," ungkapnya melalui Rapat
Koordinasi Nasional (Rakornas) Kepegawaian
Tahun 2025, Rabu (19/11/2025) di Jakarta.

Dengan jumlah lebih dari 5 juta ASN saat ini,

Prof. Zudan menyebut Indonesia
membutuhkan orkestrasi tata kelola
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kepegawaian yang kuat, adaptif, dan
terintegrasi. Hal ini perlu diawali dengan
desain reformasi birokrasi yang harus terus
bergerak maju sebagaimana kemajuan di
sektor lainnya. "Kita perlu mengubah cara
pandang dari regulasi represif ke regulasi
yang responsif, relevan, dan adaptif terhadap
perubahan sosial maupun teknologi,"
imbuhnya.

Profiling ASN: Fondasi Mobilitas Talenta
Nasional

Untuk mendukung cita-cita besar ini, Prof.
Zudan menegaskan berbagai kebijakan
terbaru BKN yang pro-karier ASN dan
berpihak pada ASN. Tujuannya untuk
mendorong fleksibilitas karier,
pengembangan berkelanjutan, dan
peningkatan profesionalisme ASN.

» Pegawai ASN yang hadir dalam Rakornas Kepegawaian
2025 menyimak arahan Kepala BKN Prof Zudan.

» Perwakilan Komisi Il DPR RI hadir dalam forum
konsolidasi pengelola kepegawaian se-Indonesia

p Kepala BKN Prof. Zudan tekankan redesain reformasi birokrasi dalam Rakornas Kepegawaian 2025

Diantaranya kemudahan pencantuman gelar
akademik dan profesi, hingga proses kenaikan
pangkat, dan manajemen talenta agar
pemerintah memiliki rujukan akurat dalam
penempatan dan mobilitas talenta.

ASN Digital: Satu Data dan Satu Sistem

Untuk memperkuat ekosistem kepegawaian
nasional, BKN juga telah menyediakan satu
platform berbagi pakai dengan seluruh
instansi melalui ASN Digital sehingga setiap
instansi pemerintah tidak perlu membangun
platform terpisah, dan data ASN dapat
dikelola dalam satu sistem nasional.

Prof. Zudan menegaskan bahwa transformasi
besar reformasi birokrasi merupakan kerja
kolektif sehingga membutuhkan dukungan

berbagai pihak, terutama dari seluruh
birokrat sebagai desainer kebijakan, mulai
dari Kementerian/Lembaga terkait bersama
seluruh instansi pemerintah daerah, dan
dukungan DPR Rl sehingga mempercepat
pencapaian Asta Cita.

Rakornas Kepegawaian tahun ini sendiri
dihadiri oleh seluruh pengelola kepegawaian
instansi pusat dan daerah dengan
menghadirkan sejumlah Menteri kabinet
kerja Merah Putih. Melalui forum konsolidasi
ini, BKN berkomitmen menjadi penggerak
utama birokrasi yang responsif,
memudahkan, dan membahagiakan bagi
seluruh masyarakat.

Badan Kepegawaian Negara o
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adan Kepegawaian Negara (BKN)
B kembali menggelar ajang bergengsi

BKN Award 2025 yang
menganugerahkan penghargaan kepada
instansi pemerintah dengan kinerja terbaik
dalam pengelolaan kepegawaiannya.
Penghargaan yang disampaikan pada Forum
Rakornas Kepegawaian 2025 ini yang
berlangsung pada Rabu (19/11/2025) ini
merupakan bentuk apresiasi terhadap
instansi pemerintah dalam
mengimplementasikan praktik manajemen
ASN sesuai Norma, Standar, Prosedur dan
Kriteria (NSPK).

Penghargaan ini diberikan kepada 3 (tiga)
peringkat terbaik dari 5 (lima) tipe instansi
berbeda, yaitu Kementerian, Lembaga,
Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kota, dan
Pemerintah Kabupaten. Indikator penilaian
BKN Award tahun ini berfokus pada capaian
terbaik dalam Implementasi NSPK
Manajemen ASN, Pengelolaan Data dan
Sistem Informasi, Penerapan Sistem Merit
dan Manajemen Talenta, serta
Penyelenggaraan Layanan Pegawai.

10 Kepegawaian Negara | Edisi 01 Tahun 2026

“* BKN Award 2025~ . .

Penghargaan Praktik Manajemen ASN Terbaik .

4&= =)
- .ot*-

Kepala BKN Prof. Zudan mengungkapkan
bahwa BKN Award ini bukan sekadar
penghargaan, tetapi bentuk pengakuan atas
komitmen nyata setiap instansi dalam
membangun tata kelola kepegawaian yang
modern dan akuntabel. Penghargaan ini
sendiri terbagi dalam beberapa kategori,
termasuk kategori utama Implementasi
Manajemen ASN Terbaik, kategori elemen
implementasi, dan kategori special mention
untuk Komitmen Peningkatan Pelayanan
Kepegawaian.

Ajang penghargaan yang telah digelar sejak
2015 ini juga konsisten menjadi pemacu
kinerja Kementerian/Lembaga/Daerah dalam
mengimplementasikan manajemen ASN yang
berkualitas. Melalui BKN Award, diharapkan
terjadi percepatan peningkatan kualitas
pengelolaan ASN, khususnya dalam
mendukung sistem manajemen ASN berbasis
sistem merit yang menjadi fondasi birokrasi
kelas dunia.

>

Kepala BKPSDM Kabupaten Gresik, Peraih BKN Award
2025

»  Wali Kota Bogor, Peraih BKN Award 2025

Badan Kepegawaian Negara

11



@® Artikel Utama
krasi & Pelayanan Publi}

krir

LG R ENE

Forum Strategis Ko

Yeoh

Oleh: Des

elalui forum Rapat Koordinasi
M Nasional (Rakornas) yang
mempertemukan seluruh
pengelola manajemen ASN se-Indonesia,
Badan Kepegawaian Negara (BKN)
mengedepankan kolaborasi lintas sektor dan
instansi dengan menghadirkan sesi “BKN
Menyapa” secara langsung. Kepala BKN Prof.
Zudan, menyebut Rakornas Kepegawaian
2025 menjadi ajang strategis untuk
menyelaraskan visi pembangunan sumber
daya ASN yang tidak hanya profesional, tetapi
juga mampu menjawab tantangan
pembangunan nasional.

Secara khusus dalam sesi BKN Menyapa,

Kepala BKN bersama jajaran Jabatan
Pimpinan Tinggi (JPT) Madya menyediakan

12 Kepegawaian Negara | Edisi 01 Tahun 2026

a ASN

borasi Lintas Instansi

wadah tanya-jawab, dan mendengar langsung
berbagai hambatan yang kerap dihadapi para
pengelola kepegawaian instansi terhadap
layanan manajemen ASN di wilayahnya. “Hal
ini bertujuan menyatukan perspektif seluruh
instansi terhadap permasalahan
kepegawaian, mulai dari aspek pengadaan
ASN, penerapan sistem merit lewat
manajemen talenta, hingga pemberhentian
dalam jabatan,” ungkapnya pada Rakornas
Kepegawaian 2025, Rabu (19/11/2025) di
Jakarta.

Di samping itu, sejumlah menteri kabinet
merah putih, yakni diantaranya Menteri
Pertanian Andi Amran Sulaiman, dan Menteri
Sosial Saifullah Yusuf membawakan
percontohan semangat perubahan budaya

Y ‘. A’L/fxﬂ

» Antusiasme peserta Rakornas Kepegawa|an 2025 dalam BKN Menyapa ASN

kerja, dan inovasi di sektor pertanian, serta
menekankan akurasi layanan dan empati yang
dikedepankan dalam layanan sosial. Selain
itu, BKN juga melibatkan pandangan dari
fungsi legislatif dengan kehadiran perwakilan
Komisi Il DPR Rl yang menekankan penguatan
struktur dan regulasi, termasuk implementasi
sistem merit untuk membuka sistem
mobilitas talenta nasional.

Selain dari sektor pemerintahan, Rakornas
juga menghadirkan perwakilan eksternal,
yakni Ignasius Jonan, yang dikenal berhasil
melakukan transformasi di sektor energi dan
transportasi. la secara khusus menyoroti
aspek kepemimpinan dan budaya kerja ASN
di lapangan. Dengan semangatnya yang khas,
la menyebut keberhasilan program strategis
bergantung pada eksekusi, bukan hanya
perencanaan. la juga menekankan bahwa
transformasi bukan sekadar membeli
teknologi, tetapi tentang mengubah mindset
dan organisasi.

P Tanya-lawab peserta BKN I\v'leny'npj ASN

Badan Kepegawaian Negara
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Artikel

Kebijakan BKN Pro-Karier ASN

Dukung Asta Cita Presiden & Visi-Misi Kepala Daerah

Oleh: Des

seluruh Aparatur Sipil Negara (ASN) di

Indonesia, Badan Kepegawaian Negara
(BKN) menetapkan arah pengelolaan ASN ke
dalam paradigma yang tidak hanya fokus
pada sistem rekrutmen, pengawasan dan
penegakan disiplin, tetapi juga pada
pengembangan, perlindungan, dan
optimalisasi karier ASN. “Peran besar BKN
adalah melindungi hak dan kepentingan ASN
agar sistem kariernya terjaga, sekaligus

S ebagai instansi pembina manajemen
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memastikan kinerja para ASN berkontribusi
mendukung target capaian Asta Cita Presiden
dan visi-misi Kepala Daerah melalui seluruh
lini institusi pemerintah, mulai dari Menteri/
Kepala Lembaga; Gubernur; Walikota; dan
Bupati. Untuk mendukung peran besar ini,
BKN mentransformasi paradigma pengelolaan
ASN menjadi suatu upaya untuk
mendayagunakan, membangun,
mengembangkan, dan melindungi ASN,” jelas
Kepala BKN, Prof. Zudan.

Target ini kemudian direalisasikan menjadi
sejumlah program kerja BKN yang
berorientasi pro-ASN terhadap perlindungan
dan pengembangan karier ASN, di antaranya:

1. Penambahan periode usul kenaikan
pangkat PNS yang sebelumnya hanya
tersedia 6 kali diubah menjadi 12 kali
dalam setahun melalui Peraturan BKN
Nomor 4 Tahun 2025;

2. Kemudahan pencantuman gelar
akademik dan profesi bagi ASN yang
ditandai terbitnya Surat Edaran Kepala
BKN Nomor 3 Tahun 2025;

3. Pemberlakuan uji kompetensi jabatan
fungsional bidang Kepegawaian dari
sebelumnya 4 kali menjadi 12 kali dalam
setahun melalui Surat Kepala BKN Nomor
2786/B-BJ.01.01/SD/K/2025;

4. Fokus pengawasan sistem merit dengan
tidak lagi mengikutsertakan pejabat BKN
dalam proses seleksi terbuka pengisian
JPT di instansi pemerintah melalui Surat
Kepala BKN Nomor 7902/B-AK.03/SD/K/
2025;

5. Penerapan standar layanan maksimal 5
hari kerja untuk meningkatkan efisiensi
layanan kepada instansi pemerintah dan
para ASN di seluruh Indonesia;

6. Akselerasi manajemen talenta melalui
teken komitmen dan ekspose manajemen
talenta instansi pemerintah ke BKN;

7. Kenaikan Pangkat Reguler yang
memperbolehkan PNS dapat melampaui
pangkat atasannya melalui Peraturan BKN
2/2025;

8. Untuk pertama kali BKN “jemput bola”
dengan memilih langsung kandidat KPLB
yang berdedikasi luar biasa

dalam melakukan
pekerjaannya;

EEEETEREIE T () ASN DIGITAL
Platform Digital Manajemen ASN Terpadu

Bad walan Negara

9. Satu platform layanan
berbagi pakai dengan
seluruh instansi melalui
ASN Digital.

Selain mendorong
kemudahan layanan dari aspek BKN, Prof.
Zudan juga meminta para pengelola
kepegawaian instansi agar tidak menghambat
hak-hak pegawai dalam berbagai
kepengurusan kariernya. Sebaliknya, para
pengelola kepegawaian instansi diminta
proaktif untuk memberikan pelayanan sesuai
hak pegawai sehingga kariernya dapat
terjaga, dan kinerjanya dapat mendukung
capaian Asta Cita Presiden dan visi-misi
Kepala Daerah melalui instansinya.

Badan Kepegawaian Negara 15§
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Kepala BKN, Prof. Zudan:
Manajemen Talenta ASN Kunci

Wujudkan Layanan Publik

Berdampak

Oleh: Khl

alam rangka memperkuat
D implementasi manajemen talenta di
instansi pemerintah daerah, Kepala

Badan Kepegawaian Negara (BKN), Prof.
Zudan, menyampaikan bahwa manajemen
talenta ASN merupakan instrumen strategis
yang mendukung tercapainya Asta Cita
Presiden dan Wakil Presiden. Melalui
pemetaan potensi dan kinerja ASN,
pemerintah dapat menempatkan individu
yang tepat di posisi yang tepat, untuk
mendorong pelayanan publik yang unggul
dan berdampak nyata bagi masyarakat. “Hari
ini kita tidak sekadar berkumpul, tetapi hadir
untuk mengingat kembali amanah besar yang
kita emban sebagai ASN. Kita adalah garda
depan dalam mewujudkan janji konstitusi
untuk melayani, melindungi, dan
mencerdaskan masyarakat,” jelasnya, Kamis
(15/05/2025).

Sebagai upaya strategis dalam membangun
pemerintahan yang adaptif dan berdaya

16 Kepegawaian Negara | Edisi 01 Tahun 2026

saing, Prof. Zudan menekankan pentingnya
memperkuat manajemen talenta ASN.
Menurutnya, dengan mobilitas talenta yang
diperluas, ASN dapat ditempatkan pada posisi
yang sesuai dengan kompetensi, dan
kebutuhan strategis instansi sehingga
pelayanan publik dapat berjalan lebih cepat
dan berkualitas. “Kalau di satu daerah belum
tersedia SDM dengan keahlian tertentu, bisa
mengambil dari daerah lain atau bahkan dari
pusat. Itulah yang kita sebut mobilitas
talenta,” terangnya.

BKN sendiri memiliki peran sentral dalam
membangun sistem manajemen talenta ASN
yang terintegrasi, objektif, dan berbasis merit.
Salah satunya yakni BKN memfasilitasi
pemetaan potensi dan kinerja ASN melalui
sistem digital, dan kebijakan yang mendorong
penempatan SDM secara tepat guna dan
berorientasi pada pelayanan publik.

>

>
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Komitmen bersama instansi pemerintah dalam penerapan manajemen talenta ASN disaksikan Kepala BKN

A y

Para pegawai ASN mendengarkan sosialisasi tentang penerapan manajemen talenta

Badan Kepegawaian Negara
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D Artikel

Sekretariat Utama BKN

Pastikan Dukungan Manajemen Internal

Oleh: Mk

Sebagai unit kedeputian pendukung
penyelenggaraan kebijakan dan manajemen
ASN, Sekretariat Utama BKN menggelar Rapat
Koordinasi dan Evaluasi Program Dukungan
Manajemen Internal BKN T.A. 2024 s.d. 2025,
Rabu (15/10/2025). Rapat koordinasi ini
merupakan bentuk pelaksanaan
pertanggungjawaban kinerja atas tugas
dukungan manajemen internal kepada
seluruh unit teknis di lingkungan kedeputian,
pusat-pusat, kantor regional, dan UPT BKN.

“Selain itu, rakor ini diharapkan menjadi ajang
sharing session dan evaluasi terhadap
realisasi program dan anggaran pada seluruh
unit kerja di lingkungan BKN. Tujuannya untuk
memastikan efektivitas, efisiensi, serta
akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan.
Sesuai arahan Kepala BKN, kita perlu
mempercepat realisasi anggaran untuk
mengimplementasikan program-program
nasional yang mendukung asta cita Presiden
Republik Indonesia pada tahun ini,” jelas
Imas.

30.642,745.000
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»  Forum diskusi dalam Rakor dan Evaluasi Program Dukungan Manajemen Internal BKN T.A. 2024 s.d 2025 menghadirkan

para narasumber Lintas Instansi

» Kepala Kantor Regioal 11l BKN Bandung, Wahyu,
mengikuti diskusi Rakor dan Evaluasi Dukungan Internal

Rapat Koordinasi ini juga menjadi momentum
BKN yang baru mengimplementasikan
perubahan Struktur Organisasi dan Tata Kerja
(SOTK) melalui Peraturan BKN Nomor 3 Tahun
2025 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kantor Regional BKN. “Diharapkan dengan
adanya struktur organisasi baru yang lebih
agile dalam menjawab berbagai tantangan
zaman akan membawa BKN ke arah
perubahan yang lebih baik dan terus
berkembang,” tambahnya.

Perencana,

Was oleh -

He n dan
Penanggung Jawab

Forum ini juga diisi dengan diskusi interaktif
yang menghadirkan berbagai narasumber
ahli, yakni diantaranya Direktur Transformasi
Birokrasi dan Pemerintahan, Badan
Perencanaan dan Pembangunan Nasional
Rachmat Mardiana, Direktur Advokasi
Pemerintah Pusat dari Lembaga Kebijakan
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Aris
Supriyanto, dan Kepala Subdirektorat PKBMN
Il Kementerian Keuangan, yakni Danardi
untuk memberikan perspektif segar dan
strategi terbaru serta penting untuk
diadaptasi oleh administrator sektor publik.

pr— -

» Rakor dan Evaluasi juga melibatkan JPT Pratama di BKN
Pusat
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| Update Layanan
Satu Sistem, Satu Data

ASN Ja di Lebih Mu dah pK:r:gi:Sae:, tl-s'tnzlolz’:ncantuman Gelar Pasca-Terbitnya Ketentuan Baru

@ [
Ig I ' a Pencantuman Gelar Akademik Pencantuman Gelar Profesi

2024 68.439 - 68.439

2025 151.098 18.072 169.170

Pasca terbitnya SE Kepala BKN No. 3 Tahun 2025, layanan pencantuman gelar BKN mencatat lonjakan yang signifikan. Pada
2024, tercatat 68.439 usulan pencantuman gelar akademik. Sedangkan pada 2025, jumlah usulan pencantuman gelar

di
Selamat Datang akademik mencapai 151.098 dan 18.072 untuk gelar profesi, sehingga total mencapai 169.170 usulan.

erpadu
form Digital Manajemen ASN T Uji kompetensi jabatan fungsional bidang kepegawaian 12 Kali Setahun
platio Per 5 Desember 2025

gadan Kepegawaia” "

Periode Kenaikan Jenjang Perpindahan Jabatan Total

Jan - Des 2024 1.341 1.984 3.325

Jan - Nov 2025 2.348 3.415 5.763

Uji kompetensi jabatan fungsional bidang kepegawaian tahun 2025 mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2024. Pada
2024, total usulan kenaikan jenjang dan perpindahan jabatan mencapai 3.325 usulan. Sedangkan pada tahun 2025, tercatat
sebanyak 5.763 usulan, dengan komposisi 2.348 usulan kenaikan jenjang dan 3.415 usulan perpindahan jabatan sepanjang
Januari - November 2025. Lonjakan ini sekaligus mencerminkan respon positif terhadap kebijakan Peraturan BKN No. 4
Tahun 2025 tentang Periodisasi Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil.

Akselerasi manajemen talenta
Per 10 Desember 2025
Perkembangan jumlah instansi pemerintah yang masuk tahap penerapan manajemen talenta

102
Download MyASN . L 5 —

di
Playstore ; ; ; Pembangunan manajemen talenta di instansi pemerintah menunjukkan akselerasi yang signifikan. Jumlah instansi yang
] i memasuki tahap penerapan manajemen talenta meningkat lebih dari dua kali lipat, dari sebelumnya 45 instansi menjadi
102 instansi Per 10 Desember 2025. Capaian ini menjadi bukti nyata komitmen BKN dalam mendorong mobilitas talenta
Telah diunduh lebih dari 5 juta kali nasional, sekaligus memastikan ASN dapat berkembang sesuai potensi dan kompetensinya.
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Artikel

. Ribuan ASN Meriahkan Mandalika

KORPRI Fun:Night Run,

Prof. Zudan: Ini Bukti KORPRI Sebagai Organisasi Pemersatu Bangsa

Oleh: Des 3

ke-54, KORPRI nasional menghadirkan

perhelatan spektakuler Mandalika
KORPRI Fun Night Run 2025 yang memacu
semangat persatuan para ASN seluruh
Indonesia. Terhitung lebih dari 7.700 pegawai
ASN dari berbagai instansi, kementerian,
lembaga, dan daerah seluruh Indonesia hadir
memadati arena sirkuit internasional
mandalika sebagai lokasi penyelenggaraan
ajang tahunan KORPRI yang berlangsung
Sabtu Malam (06/12/2025).

Sebagai rangkaian utama peringatan HUT
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Kepala Badan Kepegawaian Negara (BKN)
sekaligus Ketua Umum Dewan Pengurus
KORPRI Nasional, Prof. Zudan, menyebut
ajang kebersamaan ASN se-Indonesia ini lebih
dari sekadar olahraga. “Ini luar biasa. Kami
menyaksikan antusiasme para ASN dari 35
provinsi, termasuk ASN di wilayah NTB, serta
tak ketinggalan partisipasi wisatawan
mancanegara. Mandalika Fun Night Run 2025
menjadi ruang berkumpul terbesar bagi ASN
dari berbagai instansi, kementerian, lembaga,
dan daerah. Ini menjadikan Mandalika

sebagai titik temu nasional untuk
mempererat tali silaturahmi dan memperkuat
solidaritas antarpegawai pemerintah,”
ungkapnya.

KORPRI Sebagai Pemersatu Bangsa Lewat
Kebersamaan ASN se-Indonesia

Ajang ini, jelas Prof. Zudan, menjadi wujud
nyata KORPRI sebagai organisasi pemersatu
bangsa, sekaligus menegaskan bahwa ASN
bukan hanya pelaksana kebijakan, tetapi juga
komunitas besar yang saling terhubung, dan
bersama-sama menggerakkan pembangunan
bangsa. “KORPRI adalah wadah yang
mempersatukan ASN dari Sabang sampai
Merauke. Melalui kegiatan seperti ini, kita
hadir sebagai satu keluarga besar Indonesia,”
ujar Prof. Zudan saat memberikan motivasi
sebelum flag off.

Ribuan peserta Fun Night Run Korpri tahun ini
sendiri menyusuri berbagai rute Mandalika
sejauh 6 (enam) kilometer, dimulai dari area
sirkuit menuju Pantai Kuta Mandalika, hingga
menyusuri panorama malam dan keindahan
pesisir NTB. Pada kesempatan itu, Prof. Zudan
juga mengucapkan terima kasih kepada
gubernur, bupati, dan wali kota se-Provinsi
NTB, serta masyarakat di Lombok Tengah,
terutama karena ajang KORPRI berskala
nasional ini bisa berlangsung di lokasi
Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika
sebagai ikon sport tourism di wilayah NTB.

Di samping itu, Gubernur NTB, Lalu
Muhammad Igbal, mengungkapkan
kebanggaannya karena ajang besar KORPRI ini
bisa digelar di kawasan ikonik NTB. “Biasanya
sirkuit ini menjadi arena balap, dengan
adanya KORPRI Fun Night Run ini, sirkuit bisa
diramaikan oleh ribuan runner para ASN dari
berbagai penjuru tanah air,” ungkapnya.

Kabupaten Pati Jadi Tuan Rumah KORPRI Fun
Run Berikutnya

Pada kesempatan itu, Prof. Zudan juga
mengumumkan bahwa
gelaran KORPRI Fun Run
berikutnya akan NG
dilaksanakan di il 8
Kabupaten Pati, \ '

Jawa Tengah. Di L ot . R
: -
hadapan Bupati Pati M €5

yang juga turut hadir

dalam perhelatan MANDALIKA
akbar KORPRI tersebut, U L
Prof. Zudan menyebut agenda Fun

Run KORPRI selanjutnya dijadwalkan akan
berlangsung sebelum memasuki bulan puasa
pada Februari 2026 mendatang. “Kabupaten
Pati nantinya akan kembali menjadi ajang
berkumpulnya ASN dari berbagai daerah. Ini
sekaligus menunjukkan bentuk dukungan
pemerintah daerah terhadap semangat
kebersamaan ASN,” terangnya.

Terkait pemilihan Kabupaten Pati sebagai
tuan rumah KORPRI Fun Run berikutnya,
Bupati Kabupaten Pati, H. Sudewo, juga
menyatakan kesiapannya dan menunjukkan
dukungan penuh terhadap event olahraga
yang menurutnya berpotensi besar
mendorong geliat ekonomi dan pariwisata
daerah.

Terakhir, Prof. Zudan menegaskan bahwa
Mandalika KORPRI Fun Night Run 2025 tidak
hanya berhasil menggerakkan ribuan ASN,
tetapi juga meneguhkan pesan bahwa
kebersamaan, persatuan, dan semangat
positif akan selalu menjadi nafas KORPRI
dalam melayani bangsa dan negara.
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@® Artikel

BKN Siapkan ‘Lemari Digital’
Gratis Untuk Melindungi Dokumen Seluruh ASN

Oleh: Des

resmi mengakhiri era pengelolaan arsip

manajemen ASN secara konvensional.
Melalui Surat Edaran Kepala BKN Nomor 11
Tahun 2025, BKN menetapkan bahwa seluruh
arsip Aparatur Sipil Negara (ASN) wajib
dikelola dalam bentuk digital melalui Lemari
Digital-Document Management System (DMS)
dan BKN tidak lagi menerima arsip dalam
bentuk fisik.

Badan Kepegawaian Negara (BKN) secara
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Kepala BKN, Prof. Zudan menegaskan bahwa
kebijakan ini merupakan langkah strategis
untuk mendukung transformasi digital
birokrasi secara nasional. “Mulai hari ini, BKN
hanya menerima arsip ASN dalam bentuk
digital. Arsip ASN berbentuk fisik harus
dialihmediakan terlebih dahulu kemudian
diunggah ke DMS. Ini adalah titik balik
menuju tata kelola ASN yang terintegrasi,
aman, dan akuntabel,” ujar Prof. Zudan, di
ruang kerjanya, Kamis (18/12/2025).

Kebijakan tersebut mencakup seluruh siklus
hidup arsip, mulai dari penciptaan,
penyimpanan, pemanfaatan, pemeliharaan,
hingga penyusutan. Arsip ASN dibedakan
menjadi dua jenis: Arsip Utama (seperti
Daftar Riwayat Hidup, SK CPNS/PNS, riwayat
pendidikan, pangkat, jabatan, dan diklat) dan
Arsip Kondisional (seperti riwayat pindah
instansi atau SK cuti di luar tanggungan
negara). Semua harus tersedia dalam format
digital.

“Arsip yang lahir digital dari sistem seperti
SIASN akan otomatis tersimpan di DMS.
Sementara untuk dokumen seperti ijazah,
sertifikat, atau piagam penghargaan yang
tidak dihasilkan SIASN, instansi dan ASN
bertanggung jawab mengunggahnya sendiri
melalui DMS atau aplikasi MyASN,” jelas Prof.
Zudan.

Untuk menjamin keamanan Arsip ASN digital,
DMS dilengkapi dengan pengamanan berlapis
termasuk multi-factor authentication (MFA)
dan pemantauan akses real-time. Mekanisme
penyusutan arsip juga diatur secara digital:
arsip berstatus “Punah” akan masuk masa
inaktif 1 tahun sebelum statusnya berubah
menjadi “Musnah” atau “Statis”, tanpa
menghapus Arsip ASN digital secara
permanen.

DMS dikembangkan oleh BKN sebagai Lemari
Digital bagi para ASN untuk menyimpan
seluruh arsip ASN secara Elektronik. Layanan
DMS ini dapat dimanfaatkan dan diakses oleh
seluruh instansi pemerintah untuk
mempercepat dan mempermudah proses
pelayananan Manajemen ASN, sehingga
menjadi lebih efisien, efektif dan optimal.
Dengan adanya DMS, arsip ASN menjadi
terintegrasi secara nasional, mudah diakses di
mana saja, serta terlindungi dari berbagai

risiko kehilangan arau kerusakan fisik karena
kelalaian atau bencana alam, kebakaran,
banjir, maupun faktor lingkungan lainnya.
DMS menjadi instrumen penting dalam
menjaga keberlanjutan arsip ASN sebagai aset
strategis negara sekaligus menjamin
ketersediaan Arsip ASN yang andal, aman,
dan berkelanjutan.

Kebijakan ini memperkuat perlindungan Arsip
ASN sebagai aset negara dan pemanfaatan
Arsip ASN secara maksimal untuk mendukung
Layanan Manajemen ASN dan pengambilan
keputusan.

Terakhir, Prof. Zudan mengatakan bahwa
koordinasi implementasi akan dipimpin oleh
Direktorat Arsip Kepegawaian ASN BKN di
tingkat nasional dan Kantor Regional BKN di
daerah. BKN juga akan melakukan
pembinaan, pengawasan, dan bahkan
memberikan penghargaan kepada instansi
dengan kategori “Maju” dalam pengelolaan
Arsip ASN digital.

“Ini merupakan bentuk komitmen kita
bersama untuk melindungi aset informasi
negara dan memberikan layanan manajemen
ASN yang lebih cepat, tepat, dan transparan,”
pungkas Prof. Zudan.

Tautan unduh: Surat Edaran Kepala Badan
Kepegawaian Negara Nomor 11 Tahun 2025
Tentang Perlindungan dan Pemanfaatan Arsip
Aparatur Sipil Negara Melalui Document
Management System.
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